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ABSTRACT

Germplasm diversity is a valuable source of genetic material whose existence needs to be 
protected and preserved.  One of the original Indonesian goat germplasms is Senduro goat, which has 
been established by the Decree of the Ministry of Agriculture Republic of Indonesia No. 1055/Kpts/
SR.120/10/2014 and originates from Senduro District, Lumajang Regency, East Java.  The purpose 
of the study was to analyze the phenotypic traits of Senduro goats based on their quantitative traits. 
Phenotype observations include body length, chest circumference, shoulder height, ear length, and 
rewos hair length and correlate each phenotype trait.  The materials used in this study were 14 and 
25 head of adult male and female Senduro goats, respectively.  Senduro goats that were observed 
in the condition of incisor the thirdth (I3) were replaced by permanent teeth, it mean the Senduro 
goats aged 2-4 years. The morphometric data obtained were calculated as mean, standard deviation, 
and correlation between morphometric measures using the Genstat 14.2 program and then analyzed 
descriptively.  The results of this study showed that Senduro goats had a body weight of 24.56 ± 
5.48 kg (male) and 26.84  ± 6.50 kg (female), a body length of 63.89  ± 4.76 cm (male) and 63.32 ± 
6.29 cm (female), a chest circumference of 61.67 ±  4.36 kg (male) and 66, 48 ± 6.56 cm (female), a 
shoulder height of 66.33 ± 4.53  cm (male) and 64.71 ± 5.76 cm (female), ear length of 31.22 ± 2.17 
cm (male) and 28.13 ± 2.74 cm (female), and length of rewos/surai hair of 17.56 ± 1.67 cm (male) 
and 14.58 ± 2.39 cm (female) Morphometric measures in Senduro goats are positively correlated 
with each other.  There is a highly significant correlation between chest circumference, body length, 
and height and body weight in Senduro goats.
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ABSTRAK

Keragaman plasma nutfah merupakan sumber bahan genetik yang mempunyai nilai guna 
yang eksistensinya perlu dilindungi dan dilestarikan.  Plasma nutfah kambing asli Indonesia salah 
satunya adalah kambing senduro, yang sudah ditetapkan oleh Keputusan Kementerian Pertanian 
No.1055/Kpts/SR.120/10/2014 yang berasal dari Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang, Jawa 
Timur.  Tujuan penelitian adalah menganalisis sifat fenotipe kambing senduro berdasarkan sifat 
kuantitatifnya.  Pengamantan fenotipe meliputi panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak, panjang 
telinga, panjang rambut rewos dan korelasi setiap sifat fenotip tersebut. Materi yang digunakan pada 
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penelitian ini adalah kambing Senduro jantan dan betina dewasa masing-masing sebanyak 14 dan 25 
ekor. Kambing senduro yang diamati pada kambing dengan kondisi gigi seri ke-3 (I3) telah diganti 
oleh gigi permanen yaitu kambing senduro berumur 2-4 tahun.  Data morfometrik yang diperoleh 
dihitung rata-rata, simpangan baku serta korelasi antar ukuran morfometrik menggunakan program 
Genstat 14.2 kemudian dianalisis secara deskriptif.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kambing senduro memiliki bobot badan 24,56 ± 5,48 kg (jantan) dan 26,84 ± 6,50 kg (betina), 
panjang badan 63,89 ± 4,76 cm (jantan) dan 63,32 ± 6,29 cm (betina), lingkar dada 61,67 ± 4,36 
cm (jantan) dan 66,48 ± 6,56 cm (betina), tinggi pundak 66,33±4,53 cm (jantan) dan 64,71 ± 5,76 
cm (betina), panjang telinga 31,22 ± 2,17 cm (jantan) dan 28,13 ± 2,74 cm (betina), panjang rambut 
rewos/surai 17,56 ± 1,67 cm (jantan) dan 14,58 ± 2,39 cm (betina).  Ukuran morfometrik pada 
kambing senduro berkorelasi positif satu sama lain.  Terdapat korelasi yang sangat signifikan antara 
lingkar dada, panjang badan dan tinggi badan dengan bobot badan pada kambing senduro. 

Kata-kata kunci:  senduro; kambing semduro; morfometrik; plasma nutfah

PENDAHULUAN

 Keragaman plasma nutfah merupakan 
sumber bahan genetik yang mempunyai 
nilai guna, baik secara nyata maupun masih 
berupa potensi (Kurniawan et al., 2004) yang 
eksistensinya perlu dilindungi dan dilestarikan 
untuk pemanfaatan serta pengembangan plasma 
nutfah demi kemaslahatan umat manusia 
(Departemen Pertanian, 2006).  Pelestarian 
plasma nutfah ternak lokal merupakan investasi 
masa depan dan dapat dilakukan oleh instansi 
pemerintah bekerja sama dengan masyarakat 
(Zulkarnain, 2008).  Plasma nutfah kambing 
lokal Indonesia salah satunya adalah kambing 
senduro, yang merupakan hasil persilangan 
kambing jamnampari yang merupakan ras 
kambing dari Etawah, India dengan ciri-ciri 
hidung melengkung, telinga panjang terkulai 
dan memiliki warna rambut yang khas yaitu 
putih dengan bercak cokelat kecil di kepala 
dan leher dan kambing lokal lumajang yang 
memiliki tubuh lebih besar daripada kambing 
kacang (kambing menggolo). Kambing 
senduro memiliki kemiripan dengan tetuanya.  
Kambing senduro asli Lumajang, Jawa Timur 
sudah ditetapkan oleh Keputusan Kementerian 
Pertanian No.1055/Kpts/SR.120/10/2014. 
Kambing senduro ini memiliki ciri spesifik 
daripada galur kambing lainnya yaitu memiliki 
warna bulu dominan putih, postur tubuh besar 
serta memiliki telinga yang panjang dengan 
produksi susu sekitar 1,3 ± 0,5 L per hari 
(Susilorini et al., 2022; Palayukan et al., 2020; 
Susilorini et al., 2020). 

Informasi dasar berupa data fenotipe 
kualitatif dan kuantitatif dibutuhkan dalam 
pengambilan keputusan untuk pelestarian, 
identifikasi rumpun baru dan penyusunan 
program pemuliaan kambing (FAO, 2007). 

Identifikasi morfologi dapat dilihat berdasarkan 
performans secara morfomterik melalui 
pengukuran ukuran tubuh ternak.  Penanda 
morfometrik merupakan metode konvensional 
yang telah banyak diterapkan, namun 
membutuhkan waktu, biaya dan tenaga yang 
banyak, dan proses seleksi berjalan lambat.  
Informasi morfomterik tetap dibutuhkan dalam 
studi populasi.  Data tersebut dapat menjadi 
dasar dalam penentuan jenis serta penciri ukuran 
tubuh (Putra et al., 2019; Ouchene et al., 2018; 
Esquivelzeta et al., 2011; Markovic et al., 2019; 
Jarquim et al., 2019; Delgado et al., 2001). 

Karakteristik morfometrik pada kambing 
senduro di Unit Pelaksana Teknis Pembibitan 
Ternak dan Hijauan Makanan Ternak (UPT 
PT dan HMT) Dinas Peternakan Provinsi 
Jawa Timur perlu diketahui karena digunakan 
sebagai calon sumber bibit kambing senduro 
di Jawa Timur. Pengamatan ukuran morfomtrik 
diyakini berkontribusi dalam merancang strategi 
peningkatan populasi kambing senduro yang 
perlu dilengkapi, karena ukuran morfometrik 
dapat dijadikan dasar seleksi dalam pemuliaan 
karena performa seekor ternak dapat diketahui 
melalui sifat morfometrik (Damanik et al., 2020). 
Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan 
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 
karakteristik morfometrik kambing senduro di 
UPT PT dan HMT Dinas Peternakan Provinsi 
Jawa Timur sebagai dasar untuk mengetahui 
struktur populasi, rencana konservasi dan 
pemanfaatan sumber daya genetik kambing 
senduro di masa yang akan datang. 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di UPT PT dan 
HMT Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur 
yang terletak di Desa Ngujung, Toyomarto, Kec. 
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Singosari, Kabupaten Malang.  Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Desember 2022.  Materi 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kambing senduro jantan dan betina dewasa 
masing-masing sebanyak 14 dan 25 ekor.  
Kambing senduro yang diamati adalah pada 
kambing yang kondisi gigi seri ke-3 (insisivus 
tertium/I3) telah diganti menjadi gigi permanen 
yaitu kambing senduro berumur 2-4 tahun.  
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah pita ukur, tongkat ukur, dan kaliper. 

Paramater yang diukur adalah bobot 
badan, panjang badan, lingkar dada, tinggi 
badan, panjang telinga dan panjang rambut 
rewos.  Prosedur pengukuran untuk panjang 
badan (cm) dilakukan dengan menghitung 
jarak dari penonjolan bahu (tubersitas humeri) 
sampai tulang duduk (tuber ischii) dengan 
menggunakan tongkat ukur; lingkar dada 
(cm) diukur menggunakan pita ukur dengan 
melingkarkannya sekeliling daerah dada di 
belakang olekranon tulang ulna, tinggi pundak 
(cm) dihitung dengan tongkat ukur dari puncak 
tertinggi pundak (spina os vertebra thoracalis) 
sampai permukaan tanah; panjang telinga (cm) 
dihitung dengan pita ukur yang ditempatkan 
pada bagian telinga ternak dari pangkal hingga 
ujung telinga; sedangkan panjang rambut rewos 
(cm) diukur dengan pita ukur dari bagian rambut 
surai/rewos ternak.  Adapun gambar prosedur 
pengukuran morfometrik tubuh kambing 
senduro tersebut disajikan pada Gambar 1. 

Data morfomterik yang diperoleh dihitung 
rata-ratanya, simpangan bakunya serta korelasi 
antar ukuran morfometrik menggunakan 
program Genstat 14.2 kemudian dianalisis 
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan morfometrik masih umum 
digunakan secara praktis untuk mengkarakterisasi 
dan menyeleksi ternak. Ukuran-ukuran tubuh 
dapat digunakan untuk menduga bobot badan 
ternak.  Faktor yang mempengaruhi tampilan 
morfometrik tubuh ternak yaitu genetik 
dan lingkungan (Hikmawaty et al., 2014). 
Lingkungan dapat mempengaruhi ternak 
secara langsung dan tidak langsung.  Secara 
langsung dapat mempengaruhi suhu tubuh 
ternak, organ-organ tubuh tertentu, kegiatan 
merumput dan produksi, sedangkan secara tidak 
langsung melalui persediaan hijauan yang ada 
pada kondisi lapangan.  Ukuran morfometrik 
kambing senduro di UPT PT dan HMT Dinas 
Peternakan Provinsi Jawa Timur disajikan pada 
Tabel 1, sedangkan gambar kambing senduro 
jantan dan betina disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 1.  Pengukuran ukuran morfometrik 

kambing senduro
A= panjang badan;
B= lingkar dada;

C= tinggi pundak; 
D= panjang telinga;

E= panjang bulu rewos

Gambar 2 (a).  Kambing senduro jantan

Gambar 2 (b). Kambing senduro betina
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Ukuran tubuh ternak adalah gambaran 
pertumbuhan dan perkembangan ternak 
sehingga dapat diketahui tampilan produksinya.  
Jenis kelamin pada ternak dapat memberikan 
pengaruh terhadap pola pertumbuhan (Tahuk 
dan Bira, 2022; Suparman et al., 2016).  Status 
fisiologi juga berpengaruh terhadap ukuran 
tubuh ternak.  Pada kambing perah betina terjadi 
penurunan bobot badan sebesar 15-16% karena 
sedang memproduksi susu yang tinggi pada 
bulan pertama setelah melahirkan (Laya et al., 
2018).  Pada umumnya kambing senduro umur 
0-12 bulan memiliki panjang badan 68,0 ± 3,8 
cm (Susilorini et al., 2020).  Selain panjang 
badan, lingkar dada dinilai sangat penting, 
karena pada saat transaksi jual beli ternak salah 
satu tolok ukur penentu harga jual adalah ukuran 
lingkar dada.  Hal tersebut karena ada korelasi 
yang erat antara ukuran lingkar dada dengan 
bobot badan kambing.  Menurut Purwanti et 
al. (2014) bahwa lingkar dada pada ternak 
menggambarkan pertumbuhan tulang dan otot 
yang berada pada tulang rusuk.  Lingkar dada 
diduga berhubungan langsung dengan dada dan 
ruang abdomen, sehingga semakin besar ukuran 
lingkar dada ternak maka bobot badannya 
semakin berat (Tama et al., 2016; Basbeth et al., 
2015; Satrio et al., 2019). 

Kambing senduro tergolong kambing 
yang memiliki tinggi pundak yang lebih tinggi 
dibandingkan kambing lokal Indonesia lainnya.  
Kambing senduro juga mempunyai ciri khas 
tersendiri yaitu telinga panjang terkulai dan 
rambut rewos/surai yang panjang.  Tinggi 
pundak seekor kambing dipengaruhi oleh tulang 
yang menyusun kaki depan yang mengalami 
pertumbuhan lebih awal (Septian et al., 2015).  
Tinggi pundak cenderung meningkat sejalan 
dengan bertambahya umur ternak (Bukhori et 
al., 2017; Victori et al., 2016).  Telinga kambing 
senduro tergolong panjang jika dibandingkan 
dengan kambing lokal lain seperti kambing 
peranakan etawah (PE). Panjang telinga 
kambing senduro yang diamati sejalan dengan 
laporan Amam et al. (2022) yang membaginya 

dalam tiga kelompok yaitu 20-30 cm sebesar 
20,59%, 30-40 sebesar 69,61%, dan 40-50 
sebesar 9,80%. 

Ramdani dan Kusmayadi (2017) 
mengungkapkan bahwa panjang telinga 
kambing PE betina sebesar 26,8 ± 0,6 cm. 
Telinga kambing senduro memiliki kemiripan 
dengan kambing jamnampari yang merupakan 
ras dari Etawah, India.  Hal itu karena kambing 
senduro merupakan kambing hasil persilangan 
antara kambing lokal dan kambing jamnampari, 
kambing ras dari Etawah, India. Telinga 
kambing ras Etawah panjang dan terkulai ke 
bawah (Susilorini Kuswati, 2019).  Panjang 
rambut rewos/surai kambing senduro jantan 
lebih panjang daripada kambing senduro betina. 
Kambing senduro meiliki sebagian fenotipik 
yang sama dengan kambing PE. Pramono dan 
Muryanto (2014) menyatakan bahwa panjang 
surai kambing PE berkisar antara 10-30 cm.  
Kambing PE memiliki tipikal surai yang 
menggantung dan terkulai (Arief et al., 2021; 
Zein dan Rahmatullah, 2020).  Rasminati (2013) 
juga melaporkan bahwa panjang rambut rewos/
surai kambing PE di daerah pantai lebih pendek 
dibandingkan dengan kambing-kambing di 
daerah pegunungan.

Rambut rewos pada kambing senduro 
lebih panjang dibandingkan rambut rewos 
kambing lainnya.  Hal tersebut merupakan 
akibat adanya evolusi pada ternak terhadap 
lingkungan  dan merupakan bentuk yang unik 
dari keanekaragaman genetik yang terdapat 
dalam suatu populasi. Hal tersebut tercermin 
dalam perbedaan morfologi, fisiologi dan 
perilaku antar individu dan populasi (Frankham 
et al., 2002). 

Pengukuran dimensi tubuh telah 
digunakan pada ternak khususnya kambing 
untuk membandingkan variasi pada ukuran dan 
bentuk ternak tersebut (Lanari 2003). Ukuran 
morfometrik pada kambing juga telah digunakan 
untuk menduga bobot hidup (Yakubu et al., 
2005). Pengukuran morfometrik telah digunakan 
untuk mengevaluasi karakteristik berbagai 

Tabel 1.  Ukuran tubuh kambing senduro di UPT PT dan HMT Malang
Parameter Jantan Betina Total
Bobot badan (kg) 24,56±5,48 26,84±6,50 26,32±6,29
Panjang badan (cm) 63,89±4,76 63,32±6,29 63,45±5,93
Lingkar dada (cm) 61,67±4,36 66,48±6,56 65,43±6,42
Tinggi badan (cm) 66,33±4,53 64,71±5,76 65,08±5,49
Panjang telinga (cm) 31,22±2,17 28,13±2,74 28,83±2,91
Panjang rambut rewos (cm) 17,56±1,67 14,58±2,39 15,25±2,56
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keturunan dari ternak dan dapat memberikan 
informasi yang berguna pada kesesuaian seleksi 
untuk ternak (Yakubu 2010).  Pengukuran tubuh 
juga penting dalam memberikan informasi 
tentang struktur morfologi dan pengembangan 
kemampuan ternak tersebut (Pesmen dan 
Yardimen, 2008).  Struktur morfologi 
memberikan informasi penting untuk digunakan 
dalam karakterisasi dari populasi ternak dan 
memungkinkan penilaian potensi produksi 
berdasarkan pada hubungan mekanik dalam 
struktur morfologi (Yakubu et al., 2010). 

Hubungan bobot badan dengan  lingkar 
dada, panjang badan, tinggi badan, panjang 
telinga, dan panjang rambut rewos pada 
kambing senduro disajikan pada Tabel 2.  Bobot 
badan memiliki korelasi yang sangat signifikan 
(P<0,01) dengan lingkar dada, panjang badan 
serta tinggi badan dan berkorelasi signifikan 
(P<0,05) dengan panjang telinga.  Hasil 
perhitungan juga menunjukan bahwa lingkar 
dada pada kambing senduro memiliki korelasi 
yang sangat signifikan (P<0,01) dengan panjang 
badan  dan tinggi badan  (Tabel 2).

Hasil perhitungan memperlihatkan 
terdapat korelasi panjang badan dengan tinggi 
badan yang sangat signifikan (P<0,01).  Tetapi,  
korelasi dengan panjang telinga dan panjang 
rambut rewos memiliki korelasi  yang signifikan 
(P<0,05). Terlihat bahwa tinggi badan memiliki 
korelasi yang sangat signifikan (P<0,01) 
dengan panjang telinga serta panjang telinga 
dengan panjang rambut rewos.  Semua ukuran 
morfometrik pada kambing senduro berkorelasi 
positif satu sama lain.  Artinya, seleksi terhadap 
sifat-sifat tersebut dapat menghasilkan respons 
pada sifat-sifat yang berkorelasi (Dudusol et 
al., 2018).  Hubungan positif yang tinggi di 
antara sifat-sifat tersebut menunjukkan bahwa 
mereka juga dapat diprediksi satu sama lain 
secara tunggal atau dalam kombinasi.  Hasilnya 
menunjukkan korelasi positif bobot badan 

dengan semua ukuran morfometrik, yang sejalan 
dengan temuan peneliti-peneliti lainnya (Tama 
et al., 2016; Hoda dan Mecaj, 2022; Christi et 
al., 2019). 

Sifat morfometrik khususnya 
lingkar dada, panjang badan dan tinggi 
badan menunjukkan korelasi positif tinggi 
dengan bobot badan dan merupakan penaksir 
bobot badan yang baik (Tadess et al., 2014).  
Tingginya nilai korelasi bobot badan dengan 
pengukuran morfometrik secara tidak langsung 
dapat digunakan untuk perbaikan bobot badan 
(Sabbioni et al., 2020).  Valsalan et al. (2020) 
menyatakan bahwa pendugaan heritabilitas 
untuk bobot badan dan sifat morfometrik 
kambing adalah sedang hingga tinggi.  
Sifat morfometrik tubuh dapat digunakan 
sebagai kriteria seleksi. Dige et al. (2022) 
merekomendasikan penggunaan pengukuran 
tubuh dalam program pembibitan kambing 
jamnampari karena korelasi genetik yang tinggi 
dengan bobot hidup yang sesuai.  Korelasi bobot 
badan tertinggi adalah dengan lingkar dada 
(0,87) serta panjang badan dengan tinggi badan 
(0,80), hal tersebut sejalan dengan laporan hasil 
penelitian Netsanet et al. (2017).

SIMPULAN

Simpulan yang didapatkan bahwa 
lingkar dada, panjang badan dan tinggi badan 
kambing senduro dapat menduga bobot badan, 
tinggi pundak, panjang telinga dan panjang 
rambut rewos dapat memprediksi besaran 
panjang badan. Panjang telinga dan rambut 
rewos berkorelasi dengan tinggi badan kambing 
senduro.  Semua ukuran morfometrik pada 
kambing senduro berkorelasi positif satu sama 
lain. Karakteristik ukuran tubuh kambing 
senduro dapat dijadikan sebagai penduga sifat 
produksi ternak.

Tabel 2.  Hubungan morfometrik bobot badan dan ukuran tubuh pada kambing senduro
Parameter BB LD PB TB Pt Pbr
BB
LD 0,87**
PB 0,72** 0,59**
TB 0,73** 0,54** 0,80**
Pt 0,38* 0,27 0,39* 0,55**
PBr 0,14 0,02 0,32* 0,31* 0,42**

Keterangan : ** = P<0,01; * = P<0,05; BB = bobot badan; LD = lingkar dada; PB = panjang badan; 
                     TB = tinggi badan; Pt = panjang telinga; Pbr = Panjang bulu rewos
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